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Abstract. This studyyaims tooevaluate environmental activities at the Tenggilis Community Health Center 
by assessing compliance with occupational health and safety, risk management, and environmental health 
aspects. The method used is descriptiveequalitative with dataacollection through questionnaires, 
observation,iinterviews, andddocumentation. The analysis was conducted through reduction, presentation, 
and conclusion drawing. The results of the study show that the Tenggilis Community Health Center has 
generally met the criteria in each aspect, buttthere are still someeshortcomings. Innthe OSH aspect, 
training needs to be scheduled immediately. In risk management, all policies need to beeupdated to include 
the name and signature of theenew head offthe CommunityyHealth Center. In the environmental health 
aspect, deficiencies were found relateddto the completeness offthe administration of technical approval for 
wastewater quality standards and permits for B3 waste storage and wastewater treatment plants, which 
must be resolved immediately. 
Keywords: Environmental Audit, Compliance, Occupational Safety and Health, Risk Management, 
Environmental Health 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi aktivitas lingkungan di Puskesmas Tenggilis dengan 
menilai kepatuhan terhadap aspek K3, manajemen risiko, dan kesehatan lingkungan. Metodeeyang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengannpengumpulan data melaluiikuesioner, observasi, wawancara, 
danndokumentasi. Analisissdilakukan melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkannbahwa Puskesmas Tenggilis pada umumnya telah memenuhi kriteria pada setiap 
aspek, namun masih ada beberapa kekurangan. Pada aspek K3, pelaksanaan pelatihan perlu segera 
dijadwalkan. Dalam manajemen risiko, seluruh kebijakan perlu diperbarui agar mencantumkan nama dan 
tanda tangan kepala Puskesmas yang baru. Pada aspek kesehatan lingkungan, ditemukan kekurangan terkait 
kelengkapan administrasi persetujuan teknis baku mutu air limbah serta perizinan TPS B3 dan IPAL yang 
harus segera diselesaikan. 
Kata kunci: Audit Lingkungan, Kepatuhan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Manajemen Risiko, 
Kesehatan Lingkungan 

 

1. LATARrBELAKANG 

Dalambbeberapa tahun terakhir, dalam kegiatan praktiknya masih ditemukan kasus 

berupa pengelolaan limbah medis yang belum sepenuhnya optimal seperti kejadian yang 

dibahas oleh (Falah, 2025), yang berisikan bahwa kepala Puskesmas Tambakromo 

dituntut 1 tahun penjara dan denda 1 miliar dikarenakan pengelolaan dan pembuangan 

limbah medis Puskesmas. Mengingat terjadinya wabah covid-19 perlu dipahami juga 

bahwa K3 merupakan hal penting dan harus dijalankan. akibat tertular virus khususnya 
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pada tenaga medis. Kejadian ini dibahas pada lama media massa (Irwandy, 2020), yang 

mengatakan bahwa kurangnya pengetahuan terkait penggunaan APD, salah satu faktor 

merambahnya covid-19 karena itu, pemerintahhdan kelompok profesiitenaga 

medissharus meningkatkannpengetahuan dan keterampilannpenggunaan APD. Selain itu 

ada sebuah kejadian nyata yaitu pada Puskesmas Berbah, Sleman, ketika seorang korban 

kecelakaan lalu lintas ditolak mendapatkan pelayaan medis dengan alasan ketiadaan 

dokter. Kejadian ini menjadi sorotan publik dan mendapat perhatian Ombudsman DIY 

karena menunjukkan adanya kelemahan dalam sistem pelayanan dan manajemen risiko 

di Puskesmas (Jateng, 2022).  

Puskesmas Tenggilis, yang berlokasi di Jl. Rungkut Mejoyo Selatan IV No. 1A, 

Surabaya, merupakan fasilitas kesehatan tingkat pertama di Kecamatan Rungkut yang 

mudah diakses dengan transportasi umum. Sebagai penyedia layanan kesehatan dasar, 

Puskesmas ini menjalankan berbagai layanan yang mencakup pemeriksaan umum, 

imunisasi, kesehatannibu dannanak, KB,ggizi, kesehatannlingkungan, farmasi, 

persalinan, konseling psikologi, laboratorium, serta kesehatan gigi dan mulut.  

Audit lingkungan merupakan instrumen penting untuk mengevaluasi sejauh mana 

sebuah perusahaan dan instansi memenuhi kewajiban lingkungan, mengelola risiko 

operasional dan melaksanakan program keselamatanndan kesehatannkerja. Pada 

penelitiannini audit lingkungannberfokus pada kepatuhannatas keselamatanndan 

kesehatannkerja (K3) dengan menggunakan Undang-undanggNo. 1 Tahunn1970 tentang 

KeselamatannKerja sebagai standar acuan dalam proses audit, manajemen risiko dengan 

menggunakan PemenkessRI No. 25tTahun 2019ttentang PenerapannManajemennRisiko 

Terintegrasiddi LingkungannKementrian KesehatannRepublik Indonesiaasebagai 

standar acuan dalam proses audit, dan kesehatan lingkungan dengan menggunakan 

Undang-undang PermenkessNo. 2 Tahunn2023 tentang pelaksanaannPP No. 66 

Tahunn2014 tentang KesehatannLingkungan. sebagai standar acuan dalam proses audit 

pada Puskesmas Tenggilis. 

Dengan mempertimbangkan fenomena-fenomena terkini, diharapakan hasil 

penelitian yang berjudul ”Audit Lingkungan Dalam Menilai Kepatuhan Atas 

Keselamatanndan KesehatannKerja (K3), ManajemennRisiko, dannKesehatan 

Lingkungan Pada Puskesmas Tenggilis” ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 
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pengembangan literatur mengenai audit lingkungan di sektor pelayanan kesehatan, 

sekaligus kontribusi praktis dalam mendukung peningkatan kinerja Puskesmas Tenggilis. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Audit 

Menurut (Sendari, 2020) audit merupakan suatu kegiatan sistematis yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, serta memeriksaabukti-bukti yanggberkaitan 

dengan suatuuinformasi. Adapun jenis-jenissaudit yaitu sebagaiiberikut: 

1. Financiallstatement auditt(audit laporannkeuangan) 

2. Managementtaudit (audittoperasional) 

3. Complianceeaudit (audittkepatuhan/ketaatan) 

4. Audittkinerja 

AudittManajemen 

Audit manajemennadalah proses mengumpulkanninformasi tentang seberapaabaik 

dan efisien operasiiperusahaan, yang mencakuppsemua aspek operasiiinternalnya. 

Menurut (Bayangkara, 2019), ada tigaajenis audittmanajemen: 

1. Audit atassfungsi pengadaan 

2. Audit sumberrdaya manusia 

3. Audittpemasaran 

4. Audit produksiidan operasi 

5. Audit sistemkkepastian kualitas 

6. Audittmanajemen keuangan 

7. Audittperpajakan 

8. Audittlingkungan 

AudittLingkungan 

Menurut (Fandeli et al., 2017) audittlingkungan adalah alattmanajemen yang 

mencakuppevaluasi yang sistematis,ttercatat,bberkala, danoobjektif. Tujuannaudit 

manajemen lingkungannadalah untuk menilaiikepatuhan perusahaan terhadappkebijakan 

pengelolaan lingkunganndan peraturan yang berlaku. Audittmanajemen lingkungan dapat 
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membantuuperusahaan menetapkan standarrkinerja lingkungan dan menjadiiyang 

pertama dalam memenuhiipersyaratan hukummlingkungan (Bayangkara, 2019). 

Audittlingkungan mencakup banyakkjenis audit yang berbedaasecara khusus. 

Menurut (Bayangkara, 2019), ada beberapaajenis audittlingkungan. 

 (Bayangkara, 2019). 

1. Auditttanggung jawab lingkungann(environment liabilitiessaudit) 

Yang termasuk dalam audittini yaitu: 

a. Audittkepatuhan (complianceeaudit) 

b. Audittkewajiban risikoooperasional (operationallriskkaudit) 

c. Audittkeselamatan dan kesehatannkerja (K3) (healthhdan safetyyaudit) 

2. Audittmanajemen lingkungann(manajemennaudit) 

Yang termasuk dalam audittini yaitu: 

a. Audittperusahaan (corporateeaudit) 

b. Audittsistem (systemaaudit) 

c. Audittkebijakan (policyaaudit) 

3. Audittaktivitas lingkungann(activitiesaaudit) 

Yang termasuk dalam audittini yaitu 

a. Audittlingkungan lokasi pabrikk(environment siteeaudit) 

b. Audittlimbah (wasteeaudit) 

c. Audittproduk (producttaudit) 

d. Audittlintas-batass(cross-boundaryaaudit) 

AudittKepatuhan 

Menurut (Faisal & Priono, 2024) Audittkepatuhan memastikan seluruh bagian 

organisasiimematuhi prosedurrdan peraturan yang berlaku serta membantuupengambilan 

keputusan saat terjadiipelanggaran. Menurut (Agoes, 2012), audittini bertujuannmenilai 

kepatuhan, mencegahhpelanggaran, dan meningkatkannkinerja organisasi. 

Keselamatanndan KesehatannKerja (K3) 

Menurut (Irawan et al., 2025), Keselamatanndan KesehatannKerja (K3) bertujuan 

menjaminnkeselamatan dan meningkatkannkesehatan pekerja melaluiipencegahan 

kecelakaan,ppenyakit akibat kerja,ppengendalian bahaya, promosiikesehatan, serta upaya 
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pengobatanndan rehabilitasi.sSementara itu, (Meilin et al., 2021) menyatakannbahwa K3 

merupakannupaya untuk melindungiipekerja, perusahaan,mmasyarakat, dannlingkungan 

dari risikoobahaya fisik,kmental, dannemosional.  

Pada (Irawan et al., 2025) dijelaskannbahwa beberapa dasar hukummyang menjadi 

acuanndalam penerapannK3 yaitu: 

1. Undang-undanggNo. 1 Tahunn1970 tentang KeselamatannKerja. 
2. Undang-undanggNo. 13 Tahunn2003 tentanggKetenagakerjaan. 

3. PeraturannPemerintah No. 50 Tahunn2012 tentang PenerapannSistem 

ManajemennK3 (SMK3). 

4. PeraturannMenteri TenagaaKerja dannTransmigrasi No.pPER-05/MEN/1996 

tentang SistemmManajemen Keselamatanndan KesehatannKerja. 

ManajemennRisiko 

Menurut (Anita et al., 2023), manajemennrisiko merupakan upayaamengelola 

berbagai kemungkinannyang dapat merugikannorganisasi. (Kristiana et al., 2025) 

menambahkannbahwa manajemennrisiko adalah prosesssistematis untuk 

mengidentifikasi,mmenganalisis,mmerencanakan, danmmengendalikan risikooagar 

dampakknegatif dapat diminimalkannserta peluang positif dapattdimaksimalkan. Tujuan 

manajemennrisiko menurut (Anita et al., 2023) meliputi mengidentifikasiidan menilai 

risiko,mmengurangi dampaknya,mmeningkatkan efisiensi dannefektivitas, serta menjaga 

reputasiiorganisasi. Dasar hukummpenerapan manajemennrisiko di bidanggkesehatan 

mengacu pada PeraturannMenteri KesehatannNomor 25 Tahunn2019 (JDIH & BPK, 

n.d.) tentang ManajemennRisiko Terintegrasi. 

KesehatannLingkungan 

Menurut (Pinontoan & Sumampouw, 2019), kesehatannlingkungan merupakan 

ilmuumultidisipliner yang mempelajari hubungannantara manusia dannperubahan 

lingkungan yang berpotensiimenimbulkan gangguannkesehatan, serta upaya 

pencegahannya. (Sumantri, 2017) menyebutkannbahwa tujuan kesehatannlingkungan 

meliputi perbaikanndan pencegahan bahayaayang mengancammkesehatan, pengaturan 

sumber lingkungannuntuk meningkatkannkesejahteraan, kerja sama antaraamasyarakat 

dan berbagaiilembaga dalam menghadapiibencana atau wabah, sertaapengendalian 

kondisi lingkungannhidup. 
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Dasarrhukum kesehatannlingkungan menurut (Septiani, 2025) terdapattbeberapa 

regulasi dasarrhukum terkait kesehatannlingkungan di Indonesia,yyaitu: 

1. PeraturannPemerintah (PP) No.666 Tahun 2014ttentang Kesehatannlingkungan. 

2. PeraturannPemerintah (PP) No.222 Tahunn2021 tentanggPenyelenggaraan 

Perlindungan dannPengelolaan KesehatannLingkungan Hidup. 

3. PeraturannMenteri Kesehatann (Permenkes) No. 2tTahun 2023 tentanggPeraturan 

PelaksanaannPP No. 66 Tahunn2014 tentang KesehatannLingkungan. 

4. PermenkessNo. 25 Tahunn2020 MenetapkannStranda Profesi TenagaaSanitasi 

Lingkungan. 

5. PermenkessNo. 50 Tahunn2017 tentang StandaaBaku MutuuKesehatan 

Lingkungan dannPersyaratan Kesehatannuntuk vektor dannbinatanggpembawa 

penyakit. 

6. PermenkessNo. 32 Tahunn2017 tentanggStandar BakuuMutuuKesehatan 

Lingkungan dannPersyaratan KesehatannAir Untuk KeperluannHigiene Sanitasi, 

Kolam renang,sSolus per Aquaadan PemandiannUmum. 

3. METODEePENELITIAN 

Penelitiannini menggunakan pendekatannkualitatif deskriptif studiikasus. Data 

dikumpulkannmelalui observasiilangsung dan wawancaraamendalam, sertaaanalisis 

dokumen internallinstansi seperti suratiizin, prosedur operasiistandar (SOP), sertifikat 

pelatihan,ddan manifesttlimbah. Untuk melakukannpengolahan data,ttriangulasi 

teknikkdigunakan. Analisissdata terdiri dariipengurangan data,ppenyampaian data, 

dan penarikannkesimpulan dannverifikasi. Penanggunggjawab K3,mmanajemen 

risiko, dan kesehatannlingkungan PuskesmassTenggilis adalah informannpenelitian. 

4. HASILlDANnPEMBAHASAN 

HasillPenelitian 

Penelitiimelakukan penelitianntentang audittlingkungan untukmmenilai 

kepatuhannatas Keselamatanndan KesehatannKerja (K3) serta manajemenirisiko 
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dan kesehatannlingkungan di PuskesmassTenggilis. Hasil audittmenunjukkan 

bahwaahal-hal sebagaiiberikut: 

Tabel 1. TemuannAudit 

No. Kondisin Kriterian Penyebabi Akibati 

1 

Puskesmas belum 
memperbarui 

nama dan tanda 
tangan kepala 

Puskesmas yang 
baru. 

Puskesmas 
harus 

menerapkan 
kebijakan 

secara tertulis 
yang ditanda 
tangani oleh 

kepala 
Puskesmas. 

Puskesmas belum 
memperbarui 

nama dan tanda 
tangan kepala 

Puskesmas yang 
baru karena kepala 
Puskesmas yang 
baru ini mulai 
menjabat pada 

bulan Mei 2025 
dan belum adanya 

penjadwalan 
khusus untuk 

dokumen 
organisasi setelah 

pergantian pejabat. 

Ketidakjelasan terkait 
penanggung jawab 
tentang siapa yang 

bertanggung atas isi 
dokumen tersebut. 

2. 

Puskesmas tidak 
memberikan 
pelatihan K3 

secara berkala 
kepada pegawai. 
Pegawai hanya 

diberikan 
sosialisasi terkait 
K3 dan prosedur 

keselamatan kerja 
pada saat RTM 

Puskesmas 
harus 

memberikan 
pelatihan K3 

kepada 
pegawai 
secara 
berkala 

Puskesmas 
Tenggilis belum 

memberikan 
pelatihan K3 

secara berkala 
kepada pegawai 
karena biasanya 

pelatihan 
diberikan langsung 

dari Dinas 
Kesehatan dan 

belum memiliki 
kebijakan atau 

rencana pelatihan 
internal yang 

terstruktur serta 
dikarenakan 
padatnya jam 

kerja. 

Berpotensi menurunkan 
tingkat pemahaman dan 

kompetensi pegawai 
dalam mengenali bahaya, 

menerapkan prosedur 
keselamatan, serta 
merespons keadaan 

darurat di lingkungan 
kerja serta dapat 

meningkatkan risiko 
terjadinya kecelakaan 

kerja dan insiden 
keselamatan lainnya. 
Selain itu, kurangnya 
pengetahuan pegawai 

terhadap K3 dapat 
menyebabkan 

menurunnya kualitas 
penerapan budaya 
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keselamatan di 
Puskesmas. 

3. 

Tidak adanya 
pertujuan teknis 
baku mutu air 

limbah dan 
penyimpanan 

pada TPS B3 dan 
IPAL Puskesmas 

TPS B3 dan 
IPAL 

Puskesmas 
harus 

mendapatkan 
persetujuan 
teknis baku 

mutu air 
limbah dan 

penyimpanan. 

Proses pengurusan 
persetujuan teknis 
masih berlangsung 

di Puskesmas. 
selain itu 

dikarenakan 
keterbatasan SDM 
dalam pengelolaan 

dokumen 
lingkungan 

Potensi ketidaksesuaian 
terhadap regulasi 

lingkungan hidup dan 
pengawasan menjadi 

lebih ketat karena status 
operasional masih 
bersifat sementara.  

Berdasarkan hasil temuan yang ada, diberikan rekomendasi dan saran yaitu sebagai 

berikut: 

1. Puskesmas melakukan pembaruan seluruh dokumen resmi Puskesmas serta 

melakukan sosialisasi internal terkait dokumen yang sudah diperbarui. 

2. Puskesmas Tenggilis perlu menyusun kebijakan dan rencana pelatihan K3 

internal yang terstruktur, mengomptimalkan alternatif metode pelatihan, 

menetapkan personel atau tim K3 sebagai koordinator pelatihan dan 

melakukan koordinasi aktif dengan dinas kesehatan. 

3. Puskesmas mempercepat proses penyelesaian pengurusan persetujuan teknis, 

mengalokasikan atau menunjuk SDM khusus yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan dokumen lingkungan. 

Pembahasan 

HasillAudit KepatuhannAtas Keselamatanndan KesehatannKerja (K3) di 

PuskesmassTenggilis 

Wawancara, observasi, dan telaah dokumentasi dengan bagian Keselamatanndan 

KesehatannKerja (K3)pPuskesmas Tenggilis menunjukkan bahwa penerapan 

Keselamatanndan KesehatannKerja (K3) secara keseluruhanntelah sesuaiidengan 

Undang-UndanggNo. 1 Tahunn1970 tentanggKeselamatannKerja. Kesesuaian ini 

ditunjukkan dengan tersedianya dokumen resmi seperti KAK K3, pedoman K3, 

rencana kerja, SK program dan koordinator K3, SOP K3, laporan semester, dokumen 
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pemeriksaan kesehatan karyawan, administrasi imunisasi, RTL (Rencana Kesehatan 

Daerah), dan dokumen pelaksanaan program. Observasi lapangan juga menunjukkan 

tersedianya sarana pendukung seperti APD di setiap unit, rambu-rambu evakuasi, 

struktur organisasi K3, alat pemadam api ringan (APAR) yang terawat baik, dan 

rencana evakuasi. 

Namun, hasil audit mengidentifikasi dua aspek yang perlu ditingkatkan. Pertama, 

Puskesmas belum menyelenggarakan pelatihan K3 secara berkala sebagaimana 

diwajibkan dalammPasal 9 ayatt(3) Undang-UndanggNomor 1 Tahunn1970. Hal ini 

berpotensi mengurangi pemahaman, kompetensi, dan kesiapsiagaan pegawai dalam 

menghadapi bahaya dan keadaan darurat. Kedua, terdapat dokumen kebijakan K3 yang 

belum diperbarui dengan tanda tangan kepala Puskesmas yang baru akibat pergantian 

pimpinan pada Mei 2025, sehingga menimbulkan ketidakpastian mengenai siapa yang 

bertanggung jawab atas dokumen tersebut. 

HasillAudit KepatuhannAtas ManajemennRisiko di PuskesmassTenggilis 

Hasillwawancara, observasi,ddan telaah dokumennmenunjukkan bahwa 

penerapan manajemennrisiko di PuskesmassTenggilis pada umumnyaatelah sesuai 

dengan standarrdalam PermenkessRI No. 25 Tahunn2019 tentanggPenerapan 

ManajemennRisiko Terpadu. Kepatuhan ini tercermin dari tersedianya berbagai 

dokumen pendukung, seperti dokumen pemantauan (Minlok), RPK (Rencana 

Kesehatan Daerah), RUK (Rencana Kesehatan Daerah), SP (Rencana Kesehatan 

Daerah), dokumen identifikasi risiko, laporan manajemen risiko, laporan mitigasi, 

pedoman manajemen risiko, register risiko UKP, SOP manajemen risiko, dan akses 

terhadap dokumen Yanprim. Observasi lapangan juga menunjukkan adanya struktur 

organisasi tim manajemen risiko, poster SOP dan instruksi kerja untuk setiap klaster, 

kotak pengaman untuk limbah jarum suntik, dan area berisiko tinggi yang terkelola 

dengan baik. 

Namun, hasil audit mengidentifikasi satu aspek yang masih perlu ditingkatkan: 

pemutakhiran dokumen kebijakan manajemen risiko. Semua dokumen kebijakan 

belum diperbarui dengan nama dan tanda tangan kepala Puskesmas yang baru setelah 

pergantian jabatan pada bulan Mei 2025. Situasi ini menyebabkan tanggung jawab 
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kebijakan menjadi tidak jelas dan berpotensi menghambat akuntabilitas dalam 

penerapan manajemen risiko. 

HasillAudit KepatuhannAtas KesehatannLingkungan Di PuskesmassTenggilis 

Hasillwawancara, observasi,ddan studi dokumentasiimenunjukkan bahwa praktik 

kesehatannlingkungan di PuskesmassTenggilis umumnya telah sesuaiidengan standar 

dalammPermenkes No. 2 Tahunn2023 tentang PelaksanaannPP No. 66 Tahunn2014 

mengenai KesehatannLingkungan. Kepatuhan ini ditunjukkan dengan tersedianya 

dokumen-dokumen penting seperti pedoman kesehatan lingkungan, surat keputusan 

petugas, buku catatan instalasi pengolahan air limbah (IPAL), dokumen pengelolaan 

limbah B3, jadwal pengangkutan limbah, izin TPS (Tempat Pengelolaan Sampah 

Terminal) dan IPAL, serta dokumen kerja sama pengangkutan limbah medis. 

Observasi juga menunjukkan adanya infrastruktur yang memadai, termasuk IPAL, 

tempat sampah terpilah, fasilitas sanitasi yang memadai, dan penggunaan kotak 

pengaman untuk pengelolaan limbah medis. 

Namun, audit mengidentifikasi dua temuan utama yang perlu ditingkatkan. 

Pertama, TPS B3 dan IPAL di Puskesmas belum mendapatkan persetujuan teknis baku 

mutu air limbah sebagaimana diamanatkan Pasall26 ayatt(2) PeraturannMenteri 

Kesehatan No.22 Tahunn2023. Oleh karena itu, operasional pengelolaan limbah masih 

bersifat sementara dan berada di bawah pengawasan Dinas Kesehatan. Kedua, 

dokumen kebijakan kesehatan lingkungan belum diperbarui dengan nama dan tanda 

tangan kepala Puskesmas yang baru setelah pergantian pimpinan pada Mei 2025, 

sehingga menyebabkan ketidakjelasan pertanggungjawaban atas dokumen tersebut. 

5. KESIMPULANnDANsSARAN 

Kesimpulan 

Hasil audit kepatuhan K3, manajemen risiko, dan kesehatan lingkungan di 

Puskesmas Tenggilis menunjukkan bahwa Puskesmas secara umum memenuhi 

standar peraturan yang berlaku. Setiap divisi memiliki dokumen kebijakan, tetapi 

dokumen tersebut belum diperbarui dengan nama dan tanda tangan kepala 

puskesmas yang baru, sehingga menimbulkan ketidakpastian mengenai siapa yang 

bertanggung jawab. Berkaitan dengan K3, Puskesmas telah mematuhi sebagian 

besar ketentuan Undang-Undang No. 1 Tahun 1970. Namun, ditemukan bahwa K3 
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bagi pegawai belum dilaksanakan secara berkala dan memerlukan perbaikan 

segera. 

Berkaitan dengan manajemen risiko, kepatuhan terhadap Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 25 Tahun 2019 telah terpenuhi, tetapi temuan audit menunjukkan 

bahwa dokumen kebijakan belum diperbarui dan direkomendasikan untuk segera 

diperbarui. 

Terkait kesehatan lingkungan, implementasinya sesuaiidengannPeraturan 

MenteriiKesehatan No. 2tTahun 2023, tetapi terdapat dua temuan utama: dokumen 

kebijakan belum diperbarui, dan Tempat Pembuangan Limbah B3 (TPS) serta 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) belum mendapatkan persetujuan teknis 

untuk baku mutu dan penyimpanan air limbah. Masalah administratif ini perlu 

segera diselesaikan. 

Saran 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengatur waktu penelitian secara lebih 

memadai, menyusun jadwal pengumpulan data yang terencana, serta melakukan 

koordinasi lebih awal dengan informan agar proses verifikasi dan analisis berjalan 

optimal. Penggunaan triangulasi data juga dianjurkan untuk meningkatkan 

objektivitas dan meminimalkan bias. 

Kepada Puskesmas Tenggilis, disarankan untuk segera memperbarui seluruh 

dokumen kebijakan, meningkatkan pelatihan rutin bagi pegawai, memperkuat 

pemantauan operasional lingkungan, serta mempercepat pemenuhan persyaratan 

teknis seperti persetujuan TPS B3 dan IPAL. 

Bagi pemerintah daerah, disarankan untuk meningkatkan pembinaan dan 

pengawasan terhadap pelaksanaan audit lingkungan di Puskesmas serta 

menyediakan pedoman teknis dan pelatihan bagi tenaga kesehatan terkait K3 dan 

pengelolaan lingkungan. 
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